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ABSTRAK 

METHA DYANINGTYAS. Induksi Proliferasi Tunas dan Pseudobulb 

Coelogyne asperata Lindley pada Berbagai Media Dasar, Gula, serta Tryptone 

secara In Vitro. Dibimbing oleh NI MADE ARMINI WIENDI. 

 

Coelogyne asperata Lindley merupakan salah satu anggrek endemik 

Indonesia, tepatnya di pulau Kalimantan. Anggrek Coelogyne asperata Lindley 

berpotensi sebagai komoditas unggulan baik sebagai tanaman hias maupun tanaman 

obat. Produksi bibit unggul anggrek Coelogyne asperata Lindley dapat dilakukan 

dengan cara induksi proliferasi tunas dan pseudobulb secara in vitro. Penelitian ini 

bertujuan mempelajari interaksi dan pengaruh serta mendapatkan kombinasi 

perlakuan terbaik dari berbagai jenis media dasar, konsentrasi gula, serta 

konsentrasi tryptone terhadap proliferasi tunas dan pembentukan pseudobulb 

anggrek Coelogyne asperata Lindley secara in vitro. Penelitian disusun 

menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 3 faktor. 

Faktor pertama adalah komposisi media, yaitu Murashige and Skoog (MS), Schenk 

and Hildebrandt (SH), dan Vacin and Went (VW). Faktor kedua adalah konsentrasi 

gula, yaitu 30, 35, dan 40 g L-1. Faktor ketiga adalah konsentrasi tryptone, yaitu 0, 

0,5, 1, dan 1,5 g L-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata 

antara media dasar, konsentrasi gula, dengan konsentrasi tryptone pada peubah 

jumlah pseudobulb pada 5, 8, dan 10 MSP. Terjadi interaksi nyata antara media 

dasar, konsentrasi gula, dengan konsentrasi tryptone pada peubah jumlah tunas 

pada 2 MSP. Jenis media dasar berpengaruh terhadap penambahan jumlah tunas, 

daun, pseudobulb, akar, planlet, dan kalus anggrek Coelogyne asperata Lindley. 

Konsentrasi gula berpengaruh terhadap penambahan jumlah tunas, daun, dan 

planlet anggrek Coelogyne asperata Lindley. Konsentrasi tryptone pengaruh pada 

peubah jumlah tunas membentuk pseudobulb, akar dan planlet anggrek Coelogyne 

asperata Lindley. Kombinasi media terbaik untuk menginduksi proliferasi tunas 

anggrek Coelogyne asperata Lindley adalah media dasar MS, konsentrasi gula 30 

g L-1, dengan konsentrasi tryptone 1,5 g L-1. Kombinasi media terbaik untuk 

menginduksi pseudobulb anggrek Coelogyne asperata Lindley adalah media dasar 

MS dengan konsentrasi gula 40 g L-1 tanpa penambahan tryptone. 

 
 

Kata kunci: Coelogyne asperata, Murashige dan Skoog, Schenk dan Hildebrandt, 

Vacin dan Went, Kalimantan 

 



ABSTRACT 

METHA DYANINGTYAS. Shoot Proliferation and Pseudobulb Induction 

of Coelogyne asperata Lindley on Various Basal Media, Sugar, and Tryptone in 

Vitro. Supervised by NI MADE ARMINI WIENDI. 

 

Coelogyne asperata Lindley is one of the endemic orchids of Indonesia, 

precisely on the island of Borneo. Coelogyne asperata Lindley has potential as a 

superior commodity both as an ornamental and medicinal plant. The production of 
superior seedlings of Coelogyne asperata Lindley can be done by shoot 

proliferation and pseudobulb induction in vitro. This research aims to study the 
interaction and influence and get the best treatment combination of various types 

of basal media, sugar concentration, and tryptone concentration on shoot 
proliferation and pseudobulb formation of Coelogyne asperata Lindley in vitro. The 

study was structured using a completely randomised complete group design (RKLT) 
with 3 factors. The first factor was media composition, namely Murashige and 

Skoog (MS), Schenk and Hildebrandt (SH), and Vacin and Went (VW). The second 

factor was sugar concentration, which was 30, 35, and 40 g L-1. The third factor 
was tryptone concentration, which was 0, 0.5, 1, and 1.5 g L-1. The results showed 

that there was a significant interaction between the basal medium, sugar 
concentration, and tryptone concentration on the variable number of pseudobulbs 

at 5, 8, and 10 MSP. There was a significant interaction between the basal media, 
sugar concentration, and tryptone concentration on the variable number of buds at 

2 MSP. The type of basal media affects the number of shoots, leaves, pseudobulbs, 
roots, planlets, and callus of Coelogyne asperata Lindley. Sugar concentration 

affects the number of shoots, leaves, and planlets of Coelogyne asperata Lindley 
orchid. Tryptone concentration influenced the number of pseudobulbs, roots and 

planlets of Coelogyne asperata Lindley. The best media combination to induce 

shoot proliferation of Coelogyne asperata Lindley is MS basal media, sugar 
concentration of 30 g L-1, with tryptone concentration of 1.5 g L-1. The best media 

combination to induce pseudobulb of Coelogyne asperata Lindley is MS basal 

media with sugar concentration of 40 g L-1 without the addition of tryptone. 
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